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mbutan Rektor UNY

PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK MEMBANGUN BANGSA

r\ssalamu'alaikr,rtn Wr. Wb.

Di tengal-r dekadensi moral yang kita jLrmpai dalatn kehidupan schari-har:i, banssa ipi sudah layak

untuk merekonstruksi nilai-nilai Pancasila yang hampir clilr-rpakan oleh scbagian anak bangsa. Nilai-nilai
Pancasila yang bermakna religiusitas, kemanusiaan, integritas, tnr-rsl,ar.vzrral-r rnufakat, clan berkeadilan ha-

rus dihidupkan kembaL sebagar idcologi dan pedoman perilaku bctbanqsa dan bernegara. Jtka nilai,nilai
Pancasila berul-betul diirnplernentasikan ke semua jenjang pendidrkan, maka pcndiclikan karakter 1,ang
hangat dirvacanakan s^at ini tidak perlu krta diskusikan lebih jauh karena irnplcn-rentasi nilai-nilai Pancasila

sama saja dengan pcnerapan nilai-r-rilai pendidikan karaktcr.

Sebagaimar-ra ditulis Lickona (1992) bahrva pendidikan karakter sansat terkait dcngan konsep moral
(morul knowin!, sikap n-rotal (ntoralJi//it1), dan perilaku moral (atora/ beltat,ior).,fika kctina hal ini drimple-
mentasikan lcbih jauh, rnaka nilai-nilai karakter dapat dirvujuclkan rnclalui sikap antzrra lain: cinta kepada
Allah Srvt. dan alam scmesta beserta isinya; tangglulg jarvrb; disiplin; rnandili; jujur; 1'rorn'rar; santirn; kasih
s^y^ng; peduli; kerja san-ra; petc^y^ dili; kreatif; kerja keras; pantang nrenl'crah; kcadilan;baik dan rendah
hati; toleransi; cinta damai; dan persaruan.

Meskipun nilai-nilai tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, bukan berarti implemen-
tasi nilai-nilai tersebut adalah hal yang mudah. Bagaimanapun kebiasaan menerapkan nilai-nilai pendidikan
karakter sejak dini metupakan modal arval bagi bangsa ini unruk menumbuhkernbangkan anak-anak yang
berkatakter. Setelah itu pendidikan melalui jenjang pendidikan formal tidak toleh diabaikan, tetapi harus
diterencanakan dan diintegrasikan. Ir{engapa demikian? Karena pendidikan pada hakikarnya merupakan
uPaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan
tumbuh meniadi tnanusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berdmu, sehat, dan berakhlak mulia
baik diljhat dari aspek jasmani maupun ruhani.

Oleh karena iru, seminar nasional Ikatan Alurnni Universitas Negeri Yogyakarta (iKA UNt pada 5
Mei2012 bertemakan "Implementasi Pendidikan l(arakter dalam Nlembanqun Rangsa" merupakan upaya
stlategis unruk terus lrlenyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter. Dengan menghadrkan pembi-
cara dari berbagai kalangan, seperti Prof. Suyanto, Pl-r.D. (Dujen Pendidikan Dasar liemdikbud); Prof.
Dr. lvloh Surya (Guru besar UPI dan Anggota DPD RI); Prof. Dr. Noor llochman Hajam (Guru Besar
UGM); Hj. Sd Suryarvidari @upati Banrul); dan I{H. Jazir Asp. (Iokoh Nlasyal2[2q, serninar ini mampu
rnenghadirkan bcragan-r perspekrif bagaimana pendidikan karakter itu diejarvantahkan unruk membangun
bangsa.

Saya berharap kekayaan perspektif tersebut mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperri
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasisrva unruk terus mewacanakan pentingnya nilai-
nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan rrrasa depan bangsa ini. Terlebih serni-
nar ini diselenggarakan dalam rangka dies natalis UNY yang ke-48 yang mengangkat tema "Menghasilkan
Insan Berkarakter dan Rermartabat", maka sudah tentu nilai-nilai pendidikan karakter tetap menladi ikon
UNY dalam mervujudkan visi dan misinya sebagai universitas yang /eading in character edacatin.

Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemil<iran seminar nasional tersebut dalam
sebuah Proceedirgs Seminar Nasional IKA UNY rnerupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak,



pcnikrran para pcmakalah utama dan pemakalah pcndamping rnerupakan kekayaan yang sangat berharga.

Selain irr-r, urpaya ini merupakan tradisi trnivcrsitas )'ang patlrt clilanjutkan karcna karya yang dibukukan

merupakan cara yang paling strategis r-rntuk mengckalkan ilmu pcngetahuan. Jika tidak, maka pcmtkiran/
ilmu akan sirna bcrsama angin-Sui1:./a Munen/ t,erba Llo/an/-yang /trlulis.yau,q ubadi; .7anq lak lertu/i.r sirna

benuma an,qin.

\)Tassalamu'alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta,JuE 2012
llektor,

ftd

Ptof. Dt. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
NrP. 19570110 198403 1 002
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MODEL PENDI DIKAN KARAKTER
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

UNTUK KEMANDIRIAN HIDUP

Oleh lshortiwi

Abstrak

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki hambatan perkembangan aspek fungsi

kognitil fisik, emosidan gabungan ketiganya. Meskipun terbatas mereka memiliki modali-

tas internal yang dapat dikembangkan melalui belajar. Kompleksitas tata aturan norma

kehidupan membuat ABK mengalami hambatan untuk beradaptasi di lingkungan. Di sisi

lain mereka harus "survive" hidup di tengah-tengah masyarakat. Hal ini mempersyaratkan
pengembangan karakter bagiABK. ABK memiliki variasi karakterisfik dan kebutuhan yang

cenderung individual. Pendidikan karakterTungsional melalui strategi pembiasaan dalam

kehidupan sehari-hari sebagaisalah satu model efektif pendidikan karakter ABK.

Kata kunci: pendidikan karakter; anak berkebutuhan khusus, pembelajaran karakter fung-

siona I

Pendahuluan

Dari sudut pandang pendidikan istrlah anak berkebutuhan khusus (Alll() ber-

makna luas merujuk kepada ragam kondisi anak, ragam keburuhar-r dan masalah belajar

(Rcynolclq & N,Iuiis, 2008). AIlli bcrdasarkan hasil iclcnti6kasi dan ascsrrlcn c{icliasnosis

mengalami hambatan dalarn pendidikan dan belajar karena faktor intetnal dan/atau

eksternal, sehingga rnemerlukan layanan pembelajaran khusus baik clari segi program,

bahan 
^j^r, 

c r^ pembelaiaran, media dan satana pembelajaran, lingkungan belajar dan

pengelolaan pernbelajaran (Reynolds & ir{uijs, 2008). ABK adalah anak yang secara

signifikan (:ermakna) mensal'.rmi kelairan, masalah, clan/atau penvin-rpangan baik fisik,

sensomotoris, mental-intelektual, sosial, emosi, penlaku atau gabungan dalam pros-

es pertumbuhan/ perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya

(Smith & Luckasson,7992). Layanan pendidikan bagi ABI( ini didasari pada ABI( seb-

agai indrvidu yang masih memiliki n-rodalitas internal dan dapat dikembangkan melalui

belajar. N{odalitas belajar terkait dengan selutuh indra dan diubah mcnjadi sandi-sandi

bagi pengalaman indrarvi. Lirna modalitas utama untuk belajat yaitu: abstrak-simbolis,

visual, kinestetik, auditori, dan sinctsis/sistern kerja otak (Dryden &\ros, 1999). ABK

ri -:iri:
::;;;E



rncrniliki kctcrbatasan n-roclalit';ts karctra

l<ekhrrsusarll'lyx, nalnLrn urcrcka rr-rcmilikj

hak clan kervajiban s:ttrt:l sc[)crti urttntrsia

pada umr-rmnya, tcrmasuk hidup lltvak clan

sejahtcra cli tnas1,al2kat. l)crtgan clcmiki-

an r\lll( clengan kctcrltatasatrttytr harr-rs

rnclakukan dan n-retrtaati tata aturran/nor-

ma sosial yang bcrlaku di lingkurlganrl)ra.

Hasil penclitian n-rcmbuktikan bahrva

penyandang tunanetra man.lPLt tncnge-

lola modalitas inte rual dapat trrcncapai

prcstasi dan ket-nanclitian hidttp di ma-

syarakat. lv'Icreka lultrs sariana pcndidikan,

sebasai ;rcgarvai ncqcti sipil pencliclik k1-iu-

sus di sekolah lr,rar biasa (SI-B), bcrkclu-

arua dengan tisa anak, n'ienlacli nara sum-

ber di tir-rgkat nasional clart daeral-r clalar-n

pengembangan layanan pendidikan khr-t-

sus, berptestasi dalanr scni tnusik. I)restasi

ini dapat dicapai n-relalui keuletan beru-

saha mencari inforn-rasi dan berinteraksi

dengan sumber di lingkunganni'a (Ishar-

tir.vi, 2010). Fakta lair-r dari hasil observasi

dan warvancara dan pendampingan di SLB

oleh penulis (1989-sekarang secara terlrs

menerus) menunjukkan bahrva Penyan-
dang runanetra di Bandung dapat melaku-

kan keterampilan pertanian. Penl'andang

tunarungu rvicara dapat di Bandung dapat

memproduksi boga dan SLB Yogyakatta

dapat tunarungu berptestasi dalam bidang

tata rias, seorang tunadaksa, tangan spasuk

dan gangguan rvicara dapat lulus sarjana,

di SLB Semarang anak autis dapat mengh-

afal pidato Ptesiden, menghafal iklan, me-

lukis dan masih banyak prestasi individu

berkebutuhan khusus di tingkat nasional

dan internasional. Prestasi ARI( tersebut

ada yang melebihi individu normal dan

dapat menghasilkan nilai ekonomi unruk

kehidupan.

satu buktr licbcrirasilan r\l'iJ" clengan

kondisi hatnbatan yanu clitrilikr dapat be-

radaptasi clcngan tata ,rttrrlln clau norma

cli masyarakat. Kcbcrhasilan irti clitopang

oici-r clua sisi yaitr-r kematnpuan r\lll( urn-

ruk -bclajar bcradaptasi clan pcrrcrimaan

mas1,x12[n1 cli sckitar r\l]I( untuk membcri

1:lcluang kcsempatan. Dalam hal ini teriadi

pcnerimaalr karakter dua arah antata ABK
clan lingkungan masyarakat. Oleh karena

itr-r lay,npnp penclidikan bagi i\BI( sekaligus

tclah tcrintegrasi pendidikan karakter.

l)cndiclikan karalitcr dalarn kaiian ini

rlrertrir-rk pada konscp Il.W. fiocster tahun

18(r9-196(r (l)oni l(ocsoema ,\, 2007) 1,ang

rncnckankan dcmensi etis-spuitual, dalan-r

proses pcmbcntr-rkan pribadi. Pandangan

ini bcrciasarkan pada manusia trdak se-

mata-mata taat pada tata aturan alamiah,

tetapi kebebasan itu dihayau dalam tata

atlrran ),ang sifatnya rnengubah individu

terhadap nilai-nilai moral yang ditetapkan

sebagai kriteria kualitas tindakan manusia

di dunia. F.W Foester juga menegaskan ru-

juan pcndidikan untuk membentuk karak-

ter yang tenvujud dalam kesaruan esensial

^ttt^ra 
subyek dengan perilaku dan sikap

I-ridup yang dimilikrnya. Iiarakter meru-

pakan suarLr yang meneualifikasi scoraug

pribadi yang rnemberikan kekuatan untuk

rnengarnbil kepulusan.

Pendidrkan karakter di Indonesia

(Doni I(oesoema l\, 2007) menurut Pan-
dangan I(i Hajar Dewantoro, Soekatno,

Hatta, Tan Malaka, Moh. Natsir mefletap-

kan semangat pendrdikan karakter sebagai

pembentukan kepribadian dan identitas

bangsa sesuai dengan konteks dan situasi

yang mereka alami. Dalam hal ini Pancasi-

la sebagai fundamental kehidupan bangsa.

Pembentukan karaktet Pancasila tersebut

melalui pendidikan sejak kurikulum SD

-m
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1.947, nelnlLri pcndiclikan Iltrcli pcl<crti,

Pencliclilian ,\sama dan pcndidikan l<e-

war{Ian c{Ia raan.

Nlcnilik panclangan cscnsial tcn-

tang pendiclikan kataktcr tcrscbr:t cli atas

mcnunjr-rkkan rnlrara pcnclidikan karakter

l>err-rpa kcmatangan kcprrbadian ir-rdividr-t

Llirtllk nrcncapai kr-ralitas hidup secara sa-

dar sestrai tata norma/nilai kchidupan

masyarakat. Dengan clernikian pendidi-

kan karaktcr bagi I\IJI( unruk membanrr-t

mencapai kcmatangan perilaku adaptif

rnencakup semLra fungsi aspck kogniti(
tnenolorrg cliri sendiri, irersonai sosial,

berkomr-rnikasi clan kctnatnpuatr r-okasi.

,\BI( n-rctrctLrkan program pendidikan

karakter fungsional dan mclaluri pem-

biasaan hidr"rp. Iieberl-rasilan ruiuan pendi-

dikan karaktcr bagi ABI( sangat ditentu-
kan oleh peran positif lingkungannya.

Pembahasan

Anak berkebutuhan khusus adalah

anak dengan karakterisrik khusus yang

berbeda dengan anak pada umumnya seu-

sianya. Jenis anak berkebutuhan khusus:

tunarllngu, runagrahita, autis, dorvn syn-

dtome, tunalaras dan tunadaksa. i\'Ieru-
juk berbagai pendapat tentang jenis anak

berkebutuhan khusus mencakr-rp (Atin
Nurhamidah, 20i0; Sut;rhati & Somantr-i.

2006; N{uijs & lLeyr-rolds. 2008; Arends,

2008; Smith & Luckasson. 1992; Haliahan

& I(auffman, 1.991; Shea, & Anne Mat-
ries,1977):

1. anak dengan gangguan penglihatan:

anak yang mengalami gangguan daya

penglihatannya berupa kebutaan me-

nyeluruh atau sebagian, dan rvalaupun

telah diberi pertolongan dengan alat-

alat bantu khusus masih tetap memer-

lukan lrclayanan pencliclikan khusus.

anak cler-rgan qanll{rLl^n pcndcngaran:

anak 1,ang kchilangan scluruh at'au sc-

bagian day,a pcndcngarann)ra schingga

tidak atar: kurang malnpLr berkomuni-

kasi sccara vcrbal rvalaupurn tclah cli

berikan pcrtolongan dcngan alat banrr-r

dcngar rnasih tct^p merneriukan pela1,-

anan pendidikan khusLrs.

anak dcngan ganggLran fisik motorik:

anak 1'ang tr-rctrgalarni liclaitran fisik

),ang menetap pada alat gerak (tulang,

sendi, otot, s1,ara$ 1'ang bcrakil:at ke-

lainan fungsi tubr-rl-i untuk mclakurkan

qerakan sedemikian rupa sehingga l'nc-

merlukan pela1,n1^,l peldtdikal khu-

SUS.

anak berbakat: anak 1,ang memiliki po

tensi kecerdasan (intcl-rgensi), kleativi-
tas, dan tanggungjarvab terhadap ru-

gas (task corumilmenl) di atas anak-anak

seusianya (anak normal), sehingga un-

tuk meu,.ujudkan potensinya rnenjadi

prestasi n),at^, memerlukan pelayanan

pendidikan khusus.

anak dengan gangguan intelektual: anak

yang secara nyata mengalami ham-

batan dan keterbelakangan perkem-

bangan mental jauh di barvah r^t^-r"t^
sedenrikian rupa sehilgga mengalami

kesulitan dalam tugas-tugas akademik,

komunikasi maupun sosial 1'ang tcrjadi
di barvah usia 1B tahun, dan karenanya

memerlukan layanan pendidikan khu-

SUS.

anak lamban belajar (slow learner): anak

yang memiliki potensi intelektual se-

dikit di bawah normal tetapi belum

termasuk gangguan intelektual. Dalam

beberapa hal mengalami hambatan

atau keterlambatan berpikir, tnerespon

rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi

4

2

5.

7.

6.

,i

."1,.
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rnasih jauh lebih baik dibancling dcn-

gan )'ang tr-rnagrahita, lcbih lamban

dibanrlirrg derigan yang nornlal, t'ncr-

cka blrtrrh rvakrrr yang lcbih i:rma dan

beruiang-r:lang untuk clapat menyclc-

saikar-r tugas-tugas akadcrnik IrIaLlpLrn

non akadernik, clan karenanl,a lncmer-

lukan pelayanan pendidikan khusus.

8. zrnak bcrkcsulitan belalrrr spcsi6k:

anak yang secara nyata mengalami ke-

sulitan dalam rugas-tugas akadcmik

khusus (tetutama dalam hal kemanr-

puan mcmbaca, menulis dan bcrhitur-rg

ataLr matematika). Dicluga cliscbabkar-r

karena faktot clisftrngsi neurologis

(pada proscs pcrscpsi, konseptr-raLisasi,

nremori, dan integrasi sensomotorik)

bukan disebabkan karena faktor inteli-

gensi (inteLigensinya normal bahkan

ada yang di atas normal), ganggLran

penglihatan dan gangguan pendenga-'

ran. Anak betkesulitan bclaiar spcsifik

dapat berupa kesulitan belajar memba-

ca (disleksia), kesulitan belajar menulis

('disgrafia), atau kesulitan belajar ber-

hirung (diskalkulia), sedangkan mata

pelajaran lain mereka tidak mengalamr

kesulitan vang signifikan (rerarti).

9. anak dengan gangguxn rvicara: anak

yans mengalami kelainan suara, arti-

kulasi (pengucapan), atau kelancaran

bicara, yang mengakibatkan terjadrnya

penyimpangan bentuk bahasa, isi ba-

hasa, atau fungsi bahasa, sehingga

memerlukan pelayanan pendidikan

khusus. Anak yang mengalami gang-

guan rvicara ini tidak selalu disebabkan

karena faktor gangguan pendengaran.

10.anak dengan gangguan emosi dan so-

sial: anak yang mengalami kesulitan

dalam penyesuaian dri dan bertrngkah

laku tidak sesuai dengan norlTra-norma

1,ang berlakr-r dalam lingkungan ke-

Iompok usia tnaupr-rtr masyarakat Pada

LrrrrLrmnya, schingga tncrugikar-r dilinya

InaLlpulr ()rang lain, clatr karenanl,a 66-
merlukan pclayanan pendidikan khu-

sus dcmi kesejahteraan dirinya lnaupulr

Iingkr-rngann1,a.

1 1.r\nak Autis: anak yang tnengalami

garlggualr perkcmbangan yang perva-

sif, yang ditandai oleh abnormalitas

pada bidang kornur-rikasi, interaksi so-

sial, sensoris, pola bermair, perilaku

clan emosi yang terbatas scrta berulang,

vang tcrjadi dr barvah usia 3 tahun.

12.anak dengan gangsuan pemusatan Per-
hatian dan hipetaktii anak yang men-

gaiami kelemahan dalam kemampuan

mcmperhatikan maLrpun konsenttasi

yang disertai dengan lemahnya kontrol

perilaku dan respon aktivitas yang ber-

lcbihan dalern sinrasi tcrtcntu.
'ABK mememiliki karakteristik dari

berbagai aspek fungsi perkembangan.

N{erujuk beberapa pendapat @loiir &
Reynolds. 2008) menl,ajikan karakteristik

disabilitas belajar menjadi tiga sub-bagian

utama, yaitu: 1) gangguan perkembangan

bicara dan bahasa: biasanya mengalami

kesulitan dalam mengartikan tpeech sound

@unyi berupa kata yang memilikr mak-

na; 2) gangguan keterampilan akademik:

anak dengan gangguan keterampilan aka-

demik sering tertinggal dari teman-teman

sekelasnl,a dalam salah satu keterampilan

akademik atau lebih, misalnya membaca,

menulis, dan matematika; 3) gangguan

koordinasi dan hambatan belajar lain: se-

jumlah kategori lair juga telah diidentifi-

kasi seperti gangguan keterampilan mo-

torik dan gangguan-gangguan lain seperti

kelambatan dalam mendapatkan bahasa,

masalah koordinasi, dan gangguan pemu-
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satan pcrhatian. N'Icnr-rrut r\rends (2008)

mcnqct-nukal<arr liaraktcristik i\llli tr-rcrt-

cakup: 1) clisabilitas bclaiar: clisfungsi

dalam lnenlproscs in[<rrtlasi, irttcligcnsi

rata-r^ta, tncngalarri masalah clalanr bcla-

jar mcrr-rbaca, tnenulis, dan bcrhittrng, 2)

gxngcuar) ctnusir.rnel: kcsulitarr di bidarlq

sosial dan cnrosional; mcngalat-ni tnasalah

dengan hubungan sosial; 3) hambatan bi-

cara atau bahasa: gangguan bicata yan9

mencganggu liornr-rnikasi, 4) rctardasi/

kete rbelakangan tncntai: fungsi tncntal

clan kemat-rlpuan kognitif vang sccara sig-

ni6l<ar-r bcrada cli bervah rxta rat2, 5) harn-

batan pendclrgar-an: kehilangan pcndcnga-

rall valli{ signiflli:ir); tinel(xt ltatr-rbatrrtrtrl'a

dapat bervariasi; 6) hatnbatan pcuglihatan:

kehilarrgan pcnglihatan vang signi{ikan;

tingkat harrbatannl'a dapat berr.adasi; 7)

disabilitas pcnglihatan dan pcndengaran

serius; B) hambatan ortopedik: disabilitas

fisik serius; kematnpuan \,:InE terham-

bat unruk bergerak/berpindah tempat;

9) cedera otak: l-rambatan intelektual dan

fisik akibat cedera otak; 10) autisma rnen-

galami disabfitas perkembangan yang di-

tandai oleh hambatan dalam komunikasi

dan interaksi sosial, 11) disabilitas ganda:

dua atau lebih disabilitas yang saLing ter-

kait saru satna lain, 12) harnbatan kesehat-

an lainnya: kondisi-kondisi akibat masalah

kesehatan atau penyakit-pcn1,aliil klonis.

f-erkait dengan )enis dan karakteris-

tik ABK dalam pelaksanaan pembelajaran

memedukan metodik khusus. Menurut

Aqila Smart (2010) mengemukakan meto-

dik khusus tersebut sebagai berikut:

1. aktivitas berat untuk ABI(
Aktivitas berat dapat membantu memak

simalkan perilaku dan ketnampuan

atensi anak. r\ktivitas berat ini mem-

buat sistem saraf bekerja dengan bark

r-rntr,rk clapar bcradaptasi dalam bcrbagar

sirr-r:tsi clan kondisi. ,\ktivitas bcrat ini
mcngandur-rg clcrncn: rnenarik, tncndo-

rong, mcllgangkar, dan mcmbarva.

2. ketcrarnpilan dan tcknologi infcrrmasi

Salah satLr bcntr-rk pembelajaran bagt ,\RI{
adalah pcncl<anan pada pe nguasaan

l<ctcrarnpilan dan penguasaan tcknolo-

si infornrasi dan kornunikasi. Upay,a ini
sebagai langkah arval untuk meningkat-

kan kornpctcnsi bagr ABI( agar dapat

rnanclili dan dapat mengembangkan

potcnsi 1'ang rnercka rniliki.

3. prinsip umum dalarn pendidikan r-rtrtuk

,\BI(, mcncakr-rp: a) prinsip motivasi
yairu gurr,r scnantiasa memberikan t-n<-,

tivasi kepada anak agar tctap mcr-r'rililu

sai,rah dan semangat ),ang tinggi dalarn

rnengikr.rti KBN'I, b) prinsip latarfkon-
teks: kedekatan guru dan murid akar-r

membantu pengenalan seberapa besar

kemampuan anak dan seberapa dalam

masalah yang menyertainya, c) prinsip
keterarahkan yaitu guru harus meru-
muskan secara matang tuiuan suatr-r ke-

giatan secara jelas, c) prinsip hubungan

sosial, yairu guru harus dapat mengetn-

banskan setiap strategi pembelajaran

)rang mampu untuk mengoptimalkan

rnteraksi 
^nt^r^guru 

dan murid, d) prin,
sip belajar sambil bekerja, ),aitlr guru
hatus banyak memberi kesempatan

kepada anak untuk melakukan send-

ir-i praktik atau percobaan atau men-

emukan sesuatu melalui pengamatan,

penelitian, dan sebagainya, d) prinsip
individualisasi, yairu guru perlu men-

genal kemampuan arval dan karakteris-

ttk setiap anak secara mendalam, baik

dari segi kemampuan lnaupun ketida-

kmampuannya dalam menyerap materi

pelz)aran, e) prinsip menernukan, yaitu
t 

,:,
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guru perllr mengcmbangkan stfategi

pcmbelajaran varlg malnpu mctrrancing

anak untuk tcrU.hat sccara aktif, baik

{rsik, rncntztl, s<;sial, etaLr cn1()sionalrrya,

f) prinsip pcmecahan tnasalah, 1,ni511

guru sering nrcngajukan berbagai pcr-

soalan yang ada cli lingkungan sekitar

clan anak dilatilr unrllk mcncari data,

nrenganalisis dan memecahkan rna-

salah tersebut sesuai kemampuan ma-

silg-masing dan guru sebaiknya tidak

begitu memaksakan anak terscbut agar

tidak mcnjadikan hal tcrsebut rnenjadi

sebuah beban.

I(ondisi ,\BI( clengan hambatan

perkcrnbangan vang climiliki sangat me-

rncrh-rkan kematnpuan unruk beradaptasi

dengarr tata aturan f rrorna hidup di ma-

svarakat. Dalam iral ini pendidikan kara-

kter di pandang sebagai pembentukan

perilaku ABI{ agar dapat hidup sejahtera

secara mandiri sesuai potensi dan kemam-

puannya. Suyanto 2009 (dalam Suhariono,

2011) memaknai karakter sebagai cara

berpikir dan berperilaku yang menjadi cin

khas tiap individu untuk hidup dan bekerja

sama, dalam lingkup keluarga, masyarakat,

bangsa dan negara. Karakter baik ditandai

dengln individu mampu membuat kepu-

tusan dan siap mempertanggungiarvabkan

akibat dari keputusan tersebut. Pandangan

ini sangat sesuai ditetapkan dalam pendi-

dikan karakter bagi ABK. Hal ini terkait

dengan tujuan pendidikan karakter untuk

mengembangkan potensi ABI( mencapai

kemandirian hidup baik untuk melayani

diri sendiri dan kehidupan secara luas, sep-

erti manusia pada umumnya.

Doni l(oesoeua A. (2007) merujuk

pandangan Foester menjelaskan empat ciri

fundamental untuk mencapai kematangan

dan kekuatan katakter. Ciri-ciri tetsebut,

yaitu: 1) kelerulurun inlerinr. sclrlua tindakan

cliukur bcrdasarkan hirarki nilai dan ad-

anya kesccliaan untuk rncngubah ketidak-

teraturan mcnr-rir-r kctcratLlran, 2) koherensi:

cara scseorang untlrk tcguh pacla prinsip,

tidak mudah tcrombang-ambing pada

situasi barr"r atau akut resiko. Perilaku ini

untuk membangun rasa percaya satu sama

lainrrya, 3) olonomi: kemampuan seseorang

untuk mcnginternalisasikan aturan dari

luar menjadi nilai-nilai pribadi. Ini dapat

ditengarai dalam pcngambilan keputusan

pribadi tanpa pengaruh desakan pihak

iain, 4) kelqrylLan dau ke.rtliaan, artinva daya

tahan seseorang mengingitti sestrltu )'ang
dipandang baik clan penghormatan atas

komitmen diri. 'fentu saja keteguhan dan

komitn'ren ini sesiiai ketnampuan individu

tetapi diterima di masyarakat. I(e empat

ciri kernatangan karakter tersebut pedu

ditumbuhkan pada ABK. Hal ini terutama

untuk meletakkan dasar dan membangun

persepsi dan mengelole modalitas internal

unruk memiliki rasa petcaya diri, kemam-

puan berusaha, kebermaknaan kehidupan

dan interaksi sosial. Jika ABI( matang

dalam mengelola modalitas internal maka

mereka dapat membangun karakter untuk

beradaptasi di rnasyarakat. Dalam hal ini
peran lingkungan sekitar AB1{ sangat ber-

pengaruh dalam membangun konsep ke-

l-ridupan ABK.

Berdasarkan konsep tentang ABI(
dan pernbelajarannya serta pandangan

tentang pendidikan karakter maka penulis

mengkonstruksi model pendidikan karak-

ter bagi ABI( seperti pada bagan 1.

Penielasan komponen model
1.. Identifikasi ABK

Menetapkan kondisi kekhususan dari

aspek fisik, enrosi, sosial untuk mcnentu-

kan jenis kekhususaa dan kategori kekhu-
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susxn )rang mclrcal(up tiPc /\llK ringatr,

..\ l]l.' sccleng clan ,\lll.. lrcrar. Iclcntifikasi

clilaktrl<arr oleh ritl kcr:ia meliprrti: airli

rncclia, psrkologi, ortopcdatr-,gik (ahli

pcncliclikan khtrsus, ()rnltgtlut r\I)K).

Z. Asesmcn kebutuhan belafar indi-
vidual
I)e me taan l<ondisi r\BI( clari aspek lic-

matnpLrarl akaclcn-rik (membaca, mcnulis,

berhiturng), kcmampuan sosial, kemam-

J)Lran scnsomotorik, harapan ABI( dan

l-rarapan oranlJ tua ABI(, ken'rampuan

ber:aclaptasi. ,\sesmen ini drlakukan oleh

c)rtopedagogik. ;\sesn-rcn ini r-rntuk mcm-

pcrolch data kebutr-rhan sctiag r\BK dan

Potcnsi/nrodalitas internal 1'ang dimil-ikt

clan dapat dikcmbangkarr melalui belaiat.

3. Penyusunan program pendidikan
karakter
Program pendidikar katakter melekat

dalam kurikulurn di sekolah program un-

ruk hidup bermasyarakat. lu{ateri pendi-

dikan karakter berisi kaiian tentang tata

aturan,/norma kehidupan umum @er-
laku standar bagi semua orang) unruk

ABI( yang mampu mencapai meskipun

memerlukan adaptasi metode dan alat.

Bagi ABK kategori sedang materi berisi

adaptasi atau aturan fungsronal yang ber-

manfaat untuk penyesuaian hidup dalam

lingkungan masyarakat terbatas dan un-

tuk menolong diri sesuai kemampuan-

nya.

4. Pelaksanaan pendidikan karaktet
Pendidikan karakter dilaksanakan

terintegrasi dalarr aktivitas pernbelajaran

dalam tata aturan sekolah sebagai budaya

sekolah melalui metode praktik langsung.

Dalam hal ini peran guru dan orang de-

wasa di sekolah sebagai contoh langsung

dan tauladan.

5. Bimbingan berkelaniutan/pem-
biasaan dalam kehiduPan

N'Ir-raran pcndidikan karaktcr ditinda-

klan)r-rti clalam hchidr-rpan di rr-rmah, dan

di tr-rasyarakat. lbla kerjasama sckolah

clerrgan orang tua AIJli, dan masyarakat

cii sckitar ,\13l( perlu cliciptakan melalui

hubtrngan sinctgis trk fungsional.

6. Evaluasi pencapaian hasil belaiar

Pencapaian hasil belajar pendidikan

karakter bagi z\llK ditekankan pada ke-

rnarnpuan yang tclah dapat dicapai ABI{
dan proscs pcncapaiannya br'rkarl pada

kematnpr-ran yang bclum dapat dicapai.

Ilenturk er.allrasi perbuatan clan penera-

pan sistern catatan harian (/rybook clan

iurnal l-rarian) tcntang kemaiuan ABK.

Hasil evaluasi sebagai dasar pcngemban-

gan karakter ,\BI(, berkelaniutan sesuai

kondisinya.

7. Peran lingkungan dan kebijakan

sekolah
Pendidikan karakter ABK memerlu-

kan dukungan peran hngkungan dalam

benruk sikap positif masyarakat meneri-

ma ABI(, unfuk memberi peluang gerak

bagi ABK bermasyarakat. Aksesibilitas

lingkungan dan sarana prasarana yang

sesuai dengan kebutuhan r\IlI( untuk

menyesuaikan dri dan mudah men-

emukan tanda/ciri tentang lingkungan-

nya. Fleksibilitas kebi)akan sekolah yang

dapat mervadahi keberagalnan perilaku

ABI( untuk disesuaikan dengan program

beiajar.

8. Hasil pendidikan karaktet ABK
dan sejahtera

ABI( dapat hidup lay,aft lr.tt rasy^t^-

kat sesuai kemampuan menyesuaikan

tata aturan yang bedaku dalam bentuk,

menolong dan melayani diri, betadaptasi
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dcngart lingkungan mas1ra12[o1 tcrbatas

sccaru mandiri/berilanrr-ran clan berkarir

bcrsama tnasyarakat umum.

Simpulan

Berdasarkan kondisi r\1)[i yar-rg me-

rnilikr l<ctct:ltatttsan ftrngsi nlental, 6sik,

emosi clan sosial yang bersifat individural

serta keburuhan ARI( untuk hidup seb-

agaimana manttsia pada r-rmumnya, maka

pendidikan karaktcr bagi r\BI{ sebagai

benruk "nortnalisasi" hidup bcturasl'ara-

kat. I\'Iuatan pendidikan karakter r-rntuk

rletr-rbentr-tk perilaku hidup se suei txta

aturan/norrna di masl'212[^1' l)eran orang

dcrvasa di sckitar r\111( sangat meneoftr-

kan kemampuan r\BI( unturk bela)ar men-

gelola dan rnengcmbangkan potensi diri

seoptirnal mungkin beradaptasi dengan

petilaku umum. D1!am pelaksanaan pen-

didikan karakter lembaga sekolah harus

berfungsi sebagai "miniatur kehidupan

betmasyarakat". Lingkungan keluarga dan

masyarakat berfungsi sebagai lembaga

praktik tempat ABI( "magang" mener-

apkan perilaku berkarakter melalui pem-

biasaan dalam hidup sehari-hari. Den-

gan demikian diperlukan rindakan untuk

pelaksanaan pendidikan katakter bagi

ABK, yairu: (1) kesadaran masyarakat dan

kepedulian keberadaan ABI( dan Potensi

yang dapat dikembangkan, (2) adanya ke-

bijakan konkret dari pemerintah tentang

tata aturanfflorma bagi ABI(, salah satu-

nya aksesibilitas peraturan hukum dan sa-

rana lingkungan, (3) pen)'usunan betsama

program pendidikan karakter antara seko-

lah, masyatakat di lingkungan ABI( dan

orang tua ABI(, (4)pemberian peluang

kepada ABI( untuk berpartisipasi dalam

kegiatan masyatakat, (5) kaiian akademik

tentaflg peta kemalnPuan karaktcr yang

clapat dicapai olch .'\lll( untLrk traP tlPc

kckhususan clan katcgorinya scrta tr-iodt'l

pcngcn-rbatrgann)ra dcngan tnctnpcrhi-

fungkan sctiap liotnpr-,nen tcrkait.
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